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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modulus elastisitas rata-rata (E) kayu kelapa yang didapatkan dari hasil uji 

material adalah sebesar 6653,15 MPa. 

2. Balok kayu dengan variasi DS memiliki kekuatan lentur rata-rata (fb) 

sebesar 3,13 MPa. Kekuatan lentur rata-rata (fb) balok kayu dengan variasi 

DS-DL adalah sebesar 6,55 MPa, sedangkan pada balok kayu dengan 

variasi DS-DB kekuatan lentur rata-rata (fb) sebesar 5,97 MPa.  

3. Jika dibandingkan dengan hasil kekuatan lentur rata-rata (fb) material balok 

kayu utuh, kekuatan lentur rata-rata (fb) balok kayu dengan sambungan 

gunting relatif lebih kecil dimana kekuatan lentur rata-rata (fb) material 

didapatkan sebesar 35,15 MPa.  

4. Daktilitas benda uji balok kayu dengan variasi DS adalah sebesar 1,29, 

variasi DS-DL sebasar 2,31, dan variasi DS-DB sebesar 2,34. 

5. Faktor koreksi kekakuan (k) pada balok didapatkan kurang dari 1 pada 

seluruh variasi benda uji. Nilai k pada variasi DS adalah sebesar 0,16, 

vasiasi DS-DL adalah sebesar 0,9, dan pada variasi DS-DB sebesar 0,35 

6. Keruntuhan yang terjadi pada benda uji kuat lentur balok merupakan 

keruntuhan sambungan dan keruntuhan kayu. Keruntuhan pertama yang 

terjadi adalah keruntuhan sambungan dimana sambungan terbuka terlebih 

dahulu sebelum terjadi keruntuhan pada kayu terutama pada vasiasi DS dan 

DS-DL. Pada variasi DS-DB keruntuhan yang terjadi lebih dulu adalah 

keruntuhan kayu karena sambungan yang tertahan oleh baut sehingga tidak 

dapat terbuka. Pada dua buah benda uji variasi DS-DL terjadi kegagalan 

perekat sehingga kuat lentur optimum belum tercapai  
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7. Perbandingan kekuatan lentur rata-rata (fb) ultimate benda uji lentur dengan 

kuat lentur acuan berdasarkan SNI menunjukan bahwa sambungan dengan 

perekat lem (DS-DL) memiliki perbandingan yang paling besar yaitu 1,53 

sedangkan perbandingan dengan variasi DS sebesar 0,73 dan perbandingan 

pada variasi DS-DB adalah sebesar 1,39. 

5.2 Saran 

1. Diperlukan penelitian dan pengujian dengan menggunakan kayu kelapa 

yang lebih kering untuk mendapatkan hasil yang lebih baik karena kekuatan 

kayu meningkat akibat kandungan air telah dilepaskan dari pori-pori kayu 

sehinigga pori-pori kayu cenderung lebih rapat dan kuat. 

2. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut dengan jenis perekat lainnya seperti 

epoxy dan konfigurasi baut yang lebih beragam untuk mengetahui sistem 

yang paling optimal. Selain itu perlu dilakukan pengujian dengan 

menggunakan plat baja serta baut juga untuk mengetahui karakteristik 

kerusakan yang terjadi jika sambungan tertahan oleh plat.  

3. Perlu dilakukan inovasi tipe-tipe sambungan baru yang digunakan agar 

kegagalan yang terjadi pada balok bukan pada sambungan. 
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Gambar L1.1 Balok Kayu DS-A Sebelum Pembebanan 

 

 
Gambar L1.2 Balok Kayu DS-A Setelah Pembebanan 
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Gambar L1.3 Balok Kayu DS-B Setelah Pembebanan 

 

 
Gambar L1.4 Balok Kayu DS-DB-B Setelah Pembebanan 

 

 

Gambar L1.5 Balok Kayu DS-DL-A Setelah Pembebanan 
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Gambar L1.6 Proses Pemotongan Benda Uji 

 

 

Gambar L1.7 Benda Uji Kuat Tumpu Pasak 

 

 

Gambar L1.8 Benda Uji Kuat Geser Lem 




	1. ABSTARK INDO
	2. ABSTRAK INGGRIS
	3. KATA PENGANTAR
	4. DAFTAR ISI FIX
	5. DAFTAR TABEL
	6. DAFTAR GAMBAR
	7. BAB 1-5 FIX
	8. DAFTAR PUSTAKA FIX
	9. RIWAYAT HISUP
	Blank Page
	Blank Page



